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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Motivasi kerja, 
Kepemimpinan Kharismatik dan Budaya organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Nuraini Global Indo Asia, Duren Sawit Jakarta 
Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Sampel penelitian yang digunakann 
menggunakan sampel jenuh, yaitu sejumlah populasi sebesar 55 
responden. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan analisis 
deskriptif, pengujian instrumen data, uji asumsi klasik, uji korelasi dan 
determinasi, uji hipotesis. motivasi kerja, kepemimpinan kharismatik 
dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan dengan persamaan regresi Y = -2,908 + 1,934X1 + 0,499X2 
+ -0,642X3. Hasil ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 
0,799 tingkat hubungan kuat. Dengan nilai fhitung > ftabel yaitu 
30,083 > 2,55dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. diperoleh thitung 
> ttabel atau (7,503 > 1,675) hal tersebut diperkuat dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, untuk itu hipotesis pertama yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara 
parsial antara Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan.  
Diperoleh thitung > ttabel atau 4,218 > 1,675 hal tersebut diperkuat 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menyatakan terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan secara parsial antara Kepemimpinan 
Kharismatik terhadap Kinerja karyawan, diperoleh thitung > ttabel 
atau 7,236 > 1,675 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara Pengaruh 
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja, kepemimpinan kharismatik dan 
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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  ABSTRACT 
Keywords: 
Work motivation, 
Charismatic Leadership, 
Organizational culture, 
Employee performance  

 This research aims to examine the influence of work motivation, 
charismatic leadership and organizational culture on employee 
performance at PT. Nuraini Global Indo Asia, Duren Sawit, East 
Jakarta. The research method used in this research is quantitative 
research. The research sample used was a saturated sample, namely a 
population of 55 respondents. Data processing and analysis 
techniques use descriptive analysis, data instrument testing, classical 
assumption testing, correlation and determination testing, hypothesis 
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testing. work motivation, charismatic leadership and organizational 
culture simultaneously influence employee performance with the 
regression equation Y = -2.908 + 1.934X1 + 0.499X2 + -0.642X3. 
These results indicate that the correlation coefficient is 0.799, a level 
of strong relationship. With a value of fcount > ftable, namely 30.083 
> 2.55 with a significance level of 0.000 < 0.05. obtained tcount > 
ttable or (7.503 > 1.675) this is confirmed by a significance value of 
0.000 < 0.05, for this reason the first hypothesis states that there is a 
partially positive and significant influence between the influence of 
work motivation on employee performance. Obtained tcount > ttable 
or 4.218 > 1.675, this is confirmed by a significance value of 0.000 < 
0.05, stating that there is a positive and partially significant influence 
between Charismatic Leadership on employee performance, obtained 
tcount > ttable or 7.236 > 1.675 with a significance value of 0.000 < 
0, 05 there is a partially positive and significant influence between the 
Influence of Organizational Culture on Employee Performance. So it 
can be concluded that work motivation, charismatic leadership and 
organizational culture have on employee performance. 

 
PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif menuntut 
setiap organisasi untuk berbenah diri agar dapat bertahan dan berkembang demi kelangsungan 
hidup organisasi. Organisasi yang ingin tetap bertahan harus berani menghadapi tantangan dan 
implikasinya yaitu menghadapi perubahan serta memenangkan persaingan. Keberhasilan pada 
organisasi berkaitan dengan kemampuan kinerja para anggotanya, sehingga organisasi dituntut 
untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan kinerja dari para anggotanya.  Maju tidaknya 
sebuah perusahaan sangat ditentukan cara kinerja sumber daya manusia (SDM) atau karyawan 
berikan dalam mencapai tujuan yang diinginkan sebuah perusahaan. Selain sistem yang 
dimiliki sebuah perusahaan , karena sumber daya manusia adalah faktor yang sangat penting 
bagi perusahaan dikarenakan kontribusi andil yang dimiliki sumber daya manusia itu sendiri. 
Maka perkembangan kemajuan sebuah perusahaan itu disebabkan kualitas yang dimiliki 
sumber daya manusia yang membangun sinergi disebuah perusahaan tersebut. Selayaknya 
pula, diantara sinergi berkesinambungan antara karyawan dan perusahaan hendaknya tercipta 
hubungan yang saling menguntungkan satu sama lain.   

Salah satu yang harus diperhatikan perusahaan pada karyawannya adalah kinerja. 
Menurut (Zefeiti & Mohamad, 2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang karyawan atau pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
engan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai 
seseorang atau sekelompok orang dalam satu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing. Kinerja Kerja Karyawan (Munandar, 2019). Salah satu cara 
memperoleh laba yang maksimal yaitu dengan meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang 
dimiliki perusahaan sebagai dampak dari kinerja kerja yang dirasakan oleh para karyawannya. 
Efisien dan efektif suatu organisasi sangat bergantung pada baik dan buruknya pengelolaan 
anggota organisasi itu sendiri. Untuk mewujudkan keberhasilan lembaga tersebut maka para 
tenaga kerja perlu diberi pelatihan yang kontinyu sesuai dengan perkembangan teknologi dan 
pengetahuan serta diberikannya kompensasi yang memuaskan para tenaga kerja (Saprudin, 
2018).  Kinerja karyawan sangat menentukan kemajuan suatu perusahaan. Kinerja merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuan (Fachrezi & 
Khair, 2020).  

Menurut (Fatah, 2017) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil atau keluaran  dari 
sebuah pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu organisasi/institusi. . Selanjutnya menurut 
(Muis et al., 2018) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
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sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewnang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika. Menurut (Susanto, 2017) 
menyebutkan bahwa kinerja karyawan (performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseoang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Ritonga dan 
Bahri, 2022). Kinerja kerja karyawan dipengaruhi berbagai faktor, baik yang berhubungan 
dengan karyawan itu sendiri ataupun yang berhubungan dengan perusahaan dan kebijakan 
pemerintah secara keseluruhan seperti motivasi kerja, kepemimpinan kharismatik dan budaya 
organisasi.  

Tidak hanya berdasarkan kinerja, pentingnya motivasi dalam perusahaan juga harus 
diterapkan. Motivasi merupakan alasan atau dorongan yang ada di dalam diri manusia yang 
menyebabkan manusia melakukan sesuatu. Dengan adanya motivasi dapat mempengaruhi 
karyawan untuk lebih menggerakan tenaga dan pikiran dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 
Apalagi kebutuhan hal tersebut terpenuhi maka akan timbul kepuasan dan kelancaran terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan. Menurut Jufrizen (2017) motivasi merupakan salah 
satu hal yang  mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi disebut juga sebagai pendorong 
keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat 
dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat 
bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa kearah yang optimal.  

Pada perusahaan juga diperlukannya kepeimpinan yang baik, Menurut Robbins (2019) 
kepemimpinan kharismatik adalah dimana karyawan (bawahan) membuat sebuah atribut 
kepahlawanan atau keahlian seorang pemimpin yang luar biasa dan dapat diamati melalui 
perilaku-perilaku tertentu. Pelaksanaan kepemimpinan cenderung menumbuhkan kepercayaan, 
partisipasi, loyalitas, dan internal motivasi para bawahan dengan cara persuasive, hal ini semua 
akan diperoleh karena kecakapan, kemampuan, dan perilaku pimpinan tersebut. 

Menurut Setyorini dan Santi (2021) Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi 
yang memuat keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama menjadi karakteristik inti 
tentang bagaimana melakukan sesuatu dalam sebuah organisasi. Sedangkan Muslimat (2022) 
Budaya organisasi adalah sehimpunan nilai, prinsip-prinsip, tradisi, dan cara-cara bekerja yang 
dianut bersama oleh para anggota organisasi dan mempengaruhi cara mereka bertindak. Sebuah 
perusahaan atau organisasi dapat berjalan dan beroperasi karena terdapat aktivitas setiap 
individu di dalamnya. Perusahaan dapat hidup dan bertahan karena ada kegiatan manusia di 
dalamnya yang terstruktur dengan baik. Agar perusahaan bisa tetap survive maka perusahaan 
diharapkan mampu menjaga kualitas sumber daya manusia di dalamnya.  

Selain dampak dari Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kharismatik, ada juga dampak 
nya pada Budaya Organisasi. Pada PT. Nuraini Global Indo Asia, Duren Sawit Jakarta Timur 
terdapat masalah pada budaya organisasi, berikut informasi budaya organisasi periode 2023 
data ini di dasari program evaluasi Perusahaan. Karyawan suatu perusahaan akan dapat bekerja 
dengan baik untung menghasilkan suatu barang apabila mereka mempunyai minat dan 
semangat terhadap pekerjaan tersebut. Minat dan semangat tersebut dapat tumbuh apabila para 
pengusaha menyadari akan kewajiban-kewajibannya terhadap para karyawan, dalam hal ini 
pemimpin. Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan masing-masing, salah satunya 
adalah gaya kepemimpinan kharismatik. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Surono,dkk (2016) dengan 
seluruh variabel yang sama, Adapun perbedaannya yaitu penelitian ini adalah menambahkan 
variabel motivasi kerja dengan alasan, karena penelitian ini ingin mengetahui apakah motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Nuraini Global Indo Asia, Duren Sawit 
Jakarta Timur. Motivasi yang diberikan perusahaan hendaknya mengetahui terlebih dahulu apa 
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sebenarnya keinginan semua karyawan sehingga terjadi keselarasan motif antara perusahaan 
dengan karyawannya, tentang bagaimana bekerjasama membawa perusahaan kepada kinerja 
yang diinginkan. Sehingga kedua belah pihak dapat bekerja efektif, maksimal, dan terintegrasi 
segala daya potensinya untuk pengembangan perusahaan. Dalam rangka untuk meningkatkan 
aset dan portofolio perusahaan dan meningkatkan pelayanan terhadap customer, faktor 
motivasi kerja, kepemimpinan kharismatik, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
dalam menjalankan visi, misi, dan tujuan perusahaan mempunyai peran penting dalam meraih 
keberhasilan perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang dikutip dari Sugiyono (2019:16) metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik den gan tujuan 
untulk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menguji tentang Pengaruh 
Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan 
menggunakan data primer. Lokasi penelitian yang dilakukan berada di PT. Nuraini Global Indo 
Asia yang beralamat di Jalan Laut Banda Blik D1 No. 6 RT. 008/017 Duren Sawit, Jakarta 
Timur 12950. Populasi dalam penelitian ini adalah responden seluruh karyawan dari PT. 
Nuraini Global Indio Asia, Duren Sawit Jakarta Timur yang berjumlah 55 karyawan. Dalam 
penelitian ini populasi dan sampel jenuh yang diambil adalah seluruh karyawan karyawan PT. 
Nuraini Global Indo Asia yang jumlah populasi sebanyak 55 orang yang akan dijadikan sampel 
jenuh dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis R iegriesi Lin iear Siedierhana 

Tab iel 4.1 
Hasil Piengujian R iegriesi Liniier Siedierhana Variab iel Miotivasi k ierja (X1) Tierhadap 

Kin ierja karyawan(Y) 
Cioiefficiientsa 

Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 
Cioiefficiients 

t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 7,245 3,709  1,953 ,056 
Miotivasi kierja ,751 ,100 ,718 7,503 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil pierhitungan riegriesi pada tabiel di atas, maka dapat dipieriolieh 
piersamaan riegriesi Y = 7,245 + 0,751 X1. Dari piersamaan di atas maka dapat disimpulkan 
s iebagai bierikut: 
a. Nilai kionstanta s iebiesar 13,554 diartikan bahwa jika variabiel M iotivasi kierja (X1) maka tielah 

tierdapat nilai Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 7,245  pioint. 
b. Nilai kioiefisiien riegriesi Miotivasi kierja (X1) siebiesar 0,751 diartikan apabila k ionstanta tietap 

dan tidak ada pierubahan pada variabiel maka s ietiap pierubahan 1 unit pada variabiel M iotivasi 
kierja (X1) akan miengakibatkan tierjadinya pierubahan pada Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 
0,751 pioint. 
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Tab iel 4.2 
Hasil Piengujian R iegriesi Liniier Siedierhana Variab iel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) 

Tierhadap Kinierja karyawan(Y) 
Cioiefficiientsa 

Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 
Cioiefficiients 

t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 13,680 5,032  2,719 ,009 
Kiepiemimpinan Kharismatik ,728 ,173 ,501 4,218 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil pierhitungan riegriesi pada tabiel di atas, maka dapat dipieriolieh 
piersamaan riegriesi Y = 13,680 + 0,728 X2. Dari piersamaan di atas maka dapat disimpulkan 
s iebagai bierikut: 
a. Nilai kionstanta s iebiesar 13,680 diartikan bahwa jika variabiel K iepiemimpinan Kharismatik 

(X2) maka tielah tierdapat nilai Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 13,680 pioint. 
b. Nilai kioiefisiien riegriesi Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) siebiesar 0,728 diartikan apabila 

kionstanta tietap dan tidak ada pierubahan pada variabiel maka s ietiap pierubahan 1 unit pada 
variabiel K iepiemimpinan Kharismatik (X2) akan miengakibatkan tierjadinya pierubahan pada 
Kinierja karyawan(Y) s iebiesar 0,728 pioint. 

Tab iel 4.3 
Hasil Piengujian R iegriesi Liniier Siedierhana Variab iel Budaya iorganisasi (X3) Tierhadap 

Kin ierja karyawan(Y) 
Cioiefficiientsa 

Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 
Cioiefficiients 

t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 7,271 3,840  1,894 ,064 
Budaya iOrganisasi ,371 ,051 ,705 7,236 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil pierhitungan riegriesi pada tabiel di atas, maka dapat dipieriolieh 
piersamaan riegriesi Y = 7,271 + 0,371 X3. Dari piersamaan di atas maka dapat disimpulkan: 
a. Nilai kionstanta s iebiesar 7,271 diartikan bahwa jika variabiel Budaya iorganisasi (X3) maka 

tielah tierdapat nilai Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 7,271 pioint. 
b. Nilai kioiefisiien riegriesi Budaya iorganisasi (X3) siebiesar 0,371 diartikan apabila kionstanta 

tietap dan tidak ada pierubahan pada variabiel maka s ietiap pierubahan 1 unit pada variabiel 
Budaya iorganisasi (X3) akan miengakibatkan tierjadinya pierubahan pada Kinierja karyawan 
(Y) siebiesar 0,371 pioint. 

 
Analisis R iegriesi Lin iear Bierganda 

Tab iel 4.4 
Uji R iegriesi Lin iear Bierganda  

Cioiefficiientsa 
Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 

Cioiefficiients 
t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 

(Cionstant) -2,908 4,386  -,663 ,510 
Miotivasi kierja 1,934 1,010 1,849 1,915 ,061 
Kiepiemimpinan Kharismatik ,499 ,126 ,343 3,956 ,000 
Budaya iOrganisasi -,642 ,508 -1,220 -1,265 ,212 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 
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Bierdasarkan hasil pierhitungan tiers iebut maka dapat dipieriol ieh piersamaan riegriesi liniear 
bierganda Y = -2,908 + 1,934X1 + 0,499X2 + -0,642X3  
K ietierangan: 
a. K ionstanta s iebiesar -2,908 artinya jika M iotivasi kierja, K iepiemimpinan Kharismatik, Budaya 

iorganisasi, biernilai niol atau tidak mieningkat maka Kinierja karyawan akan miengurangi nilai 
s iebiesar -2,908. 

b. Nilai riegriesi 1,934 X1 artinya apabila variabiel M iotivasi kierja (X1) mieningkat s iebiesar 1 
satuan pada variabiel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2), Kiepiemimpinan Kharismatik (X3) 
tietap, maka Kinierja karyawan (Y) akan mieningkat s iebiesar 1,934 satuan. 

c. Nilai riegriesi 0,499 X2 artinya apabila variabiel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) mieningkat 
s iebiesar 1 satuan, pada variabiel M iotivasi kierja (X1), Budaya iorganisasi (X3) tietap, maka 
Kinierja karyawan (Y) akan mieningkat s iebiesar 0,499 satuan. 

d. Nilai r iegriesi -0,642 X3 artinya apabila variabiel Budaya iorganisasi (X3) mieningkat s iebiesar 
1 satuan, pada variabiel Miotivasi kierja (X1), Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) tietap, maka 
Kinierja karyawan (Y) akan mieningkat s iebiesar -0,642 satuan. 

 
Uji Kiorielasi dan Dietierminasi 
Uji Kiorielasi R 

Tab iel 4.5 
Hasil Uji Kioiefisiien Kiorielasi Variabiel Miotivasi Kierja (X1) tierhadap Kinierja Karyawan 

(Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,718a ,515 ,506 5,043 
a. Priedictiors: (Cionstant), Miotivasi kierja 

                    Sumbier: Hasil Piengiolahan Data SPSS 23 
Bierdasarkan tabiel  di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien kiorielasi (R)  s iebiesar 0,718 dan 

s iesuai diengan kietientuan maka dapat disimpulkan bahwa variabiel M iotivasi K ierja (X1) miemiliki 
tingkat kiekuatan hubungan yang kuat tierhadap Kinierja karyawan (Y). 

Tab iel 4.6 
Hasil Uji Kioiefisiien Kiorielasi Variabiel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) t ierhadap 

Kin ierja Karyawan (Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,501a ,251 ,237 6,266 
a. Priedictiors: (Cionstant), Kiepiemimpinan Kharismatik 

                      Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS 23 
Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien kiorielasi (R)  siebiesar 0,501 dan 

s iesuai diengan kiet ientuan maka dapat disimpulkan bahwa variabiel K iepiemimpinan Kharismatik 
(X2) miemiliki tingkat kiekuatan hubungan yang s iedang tierhadap Kinierja Karyawan (Y). 

Tab iel 4.7 
Hasil Uji Kioiefisiien Kiorielasi Variabiel Budaya iOrganisasi (X3) tierhadap Kin ierja 

Karyawan (Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,705a ,497 ,487 5,136 
a. Priedictiors: (Cionstant), Budaya iOrganisasi 

                      Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS 23 
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Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien kiorielasi (R) s iebiesar 0,705 dan s iesuai 
diengan kietientuan maka dapat disimpulkan bahwa variab iel Budaya iOrganisasi (X3) miemiliki 
tingkat kiekuatan hubungan yang kuat tierhadap Kinierja Karyawan (Y). 

Tab iel 4.8 
Hasil Uji Kioiefisiien Kiorielasi Variabiel Miotivasi kierja (X1), Kiepiemimpinan Kharismatik 

(X2) dan Budaya iOrganisasi (X3) Tierhadap Kin ierja Karyawan (Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,799a ,639 ,618 4,436 
a. Priedictiors: (Cionstant), Budaya iOrganisasi, Kiepiemimpinan 
Kharismatik, Miotivasi kierja 

                     Sumbier: Hasil Piengiolahan Data SPSS 23 
Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien kiorielasi (R) s iebiesar 0,799 dan s iesuai 

diengan kietientuan maka dapat disimpulkan bahwa variabiel M iotivasi kierja (X1), K iepiemimpinan 
Kharismatik (X2) dan Budaya iOrganisasi s iecara simultan miemiliki tingkat kiekuatan hubungan 
yang kuat tierhadap Kinierja Karyawan (Y). 
 
Uji Kioiefisiien Dietierminasi (R2) 

Tab iel 4.9 
Hasil Uji Data Kioiefisiien Dietierminasi Variab iel Miotivasi kierja (X1) tierhadap Kin ierja 

karyawan(Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,718a ,515 ,506 5,043 
a. Priedictiors: (Cionstant), Miotivasi kierja 

                      Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 
Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien dietierminasi (R-squar ie) siebiesar 0,515 

maka dapat disimpulkan bahwa variab iel M iotivasi kierja (X1) miemiliki kiontribusi tierhadap 
variabiel Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 51,5% s iedangkan sisanya s iebiesar 48,5% dipiengaruhi 
iolieh faktior lain yang tidak ditieliti. 

Tab iel 4.10 
Hasil Uji Data Kioiefisiien Dietierminasi Variab iel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) 

tierhadap Kinierja karyawan (Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,501a ,251 ,237 6,266 
a. Priedictiors: (Cionstant), Kiepiemimpinan Kharismatik 

                     Sumbier: Hasil Piengiolahan Data SPSS viersi 23 
Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien dietierminasi (R-squar ie) siebiesar 0,251 

maka dapat disimpulkan bahwa variabiel K iepiemimpinan Kharismatik (X2) miemiliki kiontribusi 
tierhadap variabiel Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 25,1% s iedangkan sisanya s iebiesar 74,9% 
dipiengaruhi iolieh faktior lain yang tidak ditieliti. 

Tab iel 4.11 
Hasil Uji Data Kioiefisiien Dietierminasi Variab iel Budaya iorganisasi (X3) tierhadap 

Kin ierja karyawan (Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,705a ,497 ,487 5,136 
a. Priedictiors: (Cionstant), Budaya iOrganisasi 

                     Sumbier: Hasil Piengiolahan Data SPSS viersi 23 
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Bierdasarkan tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien dietierminasi (R-squar ie) siebiesar 0,497 
maka dapat disimpulkan bahwa variabiel Budaya iorganisasi (X3) miemiliki kiontribusi tierhadap 
variabiel Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 49,7% s iedangkan sisanya s iebiesar 50,3% dip iengaruhi 
iolieh faktior lain yang tidak ditieliti. 

Tab iel 4.12 
Hasil Uji Data Kioiefisiien Dietierminasi Variab iel Miotivasi kierja (X1), Kiepiemimpinan 

Kharismatik (X2), dan Budaya iorganisasi Tierhadap Kinierja karyawan(Y) 
Miodiel Summary 

Miodiel R R Squarie Adjustied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 ,799a ,639 ,618 4,436 
a. Priedictiors: (Cionstant), Budaya iOrganisasi, Kiepiemimpinan 
Kharismatik, Miotivasi kierja 

                     Sumbier: Hasil Piengiolahan Data SPSS viersi 23 
Bierdasarkan pierhitungan pada tabiel di atas, dipieriolieh nilai kioiefisiien dietierminasi (R-

squarie) siebiesar 0,639, maka dapat disimpulkan bahwa variab iel M iotivasi kierja (X1), 
K iepiemimpinan Kharismatik (X2), dan Budaya iorganisasi (X3) s iecara biersama-sama miemiliki 
kiontribusi tierhadap Kinierja karyawan (Y) s iebiesar 63,9% s iedangkan sisanya s iebiesar 36,1% 
dipiengaruhi iolieh faktior lain yang tidak ditieliti. 
 
Uji Hip iotiesis 
Uji Hip iotiesis Siecara Parsial (Uji T) 

Tab iel 4.13 
Hasil Uji t Variab iel Miotivasi Kierja (X1) Tierhadap Kinierja Karyawan (Y) 

Cioiefficiientsa 
Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 

Cioiefficiients 
t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 7,245 3,709  1,953 ,056 
Miotivasi kierja ,751 ,100 ,718 7,503 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel di atas dipieriolieh nilai thitung > ttabiel atau (7,503 > 
1,675) hal ini dipierkuat diengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis nol (Ho1) ditolak sementara hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Untuk itu hip iotiesis 
piertama yang mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara 
M iotivasi kierja tierhadap Kinierja Karyawan, dapat ditierima. 

Tab iel 4.14 
Hasil Uji t Variab iel Kiepiemimpinan Kharismatik (X2) T ierhadap Kin ierja Karyawan(Y) 

Cioiefficiientsa 
Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 

Cioiefficiients 
t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 13,680 5,032  2,719 ,009 
Kiepiemimpinan Kharismatik ,728 ,173 ,501 4,218 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel di atas dipieriolieh nilai thitung > ttabiel atau (4,218 > 
1,675) hal ini dipierkuat diengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis nol (Ho2) ditolak sementara hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Untuk itu hip iotiesis 
kiedua yang mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara 
K iepiemimpinan Kharismatik tierhadap Kinierja Karyawan, dapat ditierima. 
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Tab iel 4.15 
Hasil Uji t Variab iel Budaya iOrganisasi (X3) Tierhadap Kin ierja Karyawan(Y) 

Cioiefficiientsa 
Miodiel Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied 

Cioiefficiients 
t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 
(Cionstant) 7,271 3,840  1,894 ,064 
Budaya iOrganisasi ,371 ,051 ,705 7,236 ,000 

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil analisis pada tabiel di atas dipieriolieh nilai thitung > ttabiel atau (7,236 > 
1,675) hal ini dipierkuat diengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
hipotesis nol (Ho3) ditolak sementara hipotesis alternatif (Ha3) diterima. Untuk itu hip iotiesis 
kietiga yang mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara 
Budaya iOrganisasi tierhadap Kinierja Karyawan, dapat ditierima. 
 
Piengujian Hip iotiesis Siecara Simultan (Uji F) 

Tab iel 4.16 
Hasil Piengiolahan Data Piengujian F Simultan Variab iel Miotivasi Kierja (X1), 

Kiepiemimpinan Kharismatik (X2), dan Budaya iorganisasi (X3) Tierhadap Kin ierja 
Karyawan(Y) 

ANiOVAa 
Miodiel Sum iof Squaries df Miean Squarie F Sig. 

1 

Riegriessiion 1775,728 3 591,909 30,083 ,000b 
Riesidual 1003,472 51 19,676   
Tiotal 2779,200 54    

a. Diepiendient Variablie: Kinierja Karyawan 
b. Priedictiors: (Cionstant), Budaya iOrganisasi, Kiepiemimpinan Kharismatik, Miotivasi kierja 
Sumbier: Hasil P iengiolahan Data SPSS viersi 23 

Bierdasarkan hasil p iengujian pada tabiel di atas, dipieriolieh nilai Fhitung > Ftabiel atau (30,083 
> 2,55) hal ini juga dip ierkuat diengan nilai pr iobability signifikansi s iebiesar 0,000 < 0,05. 
D iengan diemikian, H04 ditolak dan Ha4 diterima. Hipiotiesis kieiempat yang mienyatakan bahwa 
tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara biersama-sama antara variabiel M iotivasi 
kierja, K iepiemimpinan Kharismatik, dan Budaya iorganisasi tierhadap Kinierja Karyawan, dapat 
ditierima. 

 
Piembahasan Pienielitian 
Piengaruh Miotivasi k ierja (X1) Tierhadap Kin ierja karyawan (Y) 

Bierdasarkan hasil statistik dapat dikietahui variabiel M iotivasi kierja (X1) miemiliki tingkat 
hubungan s iebiesar 0,718 atau kuat tierhadap Kinierja karyawan (Y) diengan kiontribusi piengaruh 
s iebiesar 0,515 atau 51,5%, hal ini mienunjukkan bahwa piengaruh M iotivasi kierja yang tinggi 
akan mieningkatkan kinierja karyawan. P iengujian hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel atau (7,503 > 
1,675) artinya H io ditiolak H1 ditierima hal tiersiebut dipierkuat diengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05, mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara Piengaruh 
M iotivasi kierja tierhadap kinierja karyawan, dapat ditierima. Hal ini s iejalan diengan pienielitian 
tierdahulu s iebielumnya yang dilakukan iolieh  Agus Salim tahun 2017 Fakultas iEkioniomi 
Univiersitas 17 Agustus 1945 Samarinda tierdapat  Piengaruh M iotivasi K ierja Tierhadap 
Prioduktivitas Karyawan pada PT. Karina Muara Badak  
Piengaruh Kiep iemimpinan Kharismatik (X2) diengan Kinierja karyawan (Y) 

Bierdasarkan hasil statistik dapat dikietahui variabiel K iepiemimpinan Kharismatik (X2) 
miemiliki tingkat hubungan s iebiesar 0,501 atau s iedang tierhadap Kinierja karyawan (Y) diengan 
kiontribusi piengaruh s iebiesar 0,251 atau 25,1%, hal ini mienunjukkan bahwa piengaruh 
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K iepiemimpinan Kharismatik yang tinggi akan mieningkatkan kinierja karyawan. P iengujian 
hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel atau (4,218 > 1,675) artinya H io ditiolak H2 ditierima hal tiers iebut 
dipierkuat diengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif 
dan signifikan s iecara parsial antara Piengaruh K iepiemimpinan Kharismatik tierhadap kinierja 
karyawan, dapat ditierima. Hal ini s iejalan diengan pienielitian tierdahulu s iebielumnya yang 
dilakukan iolieh  D iewi Suryani Haraha, Hazmanan Khair Univ iersitas Muhammadiyah Sumatiera 
Utara P iengaruh Kiepiemimpinan Tierhadap K iepuasan Kierja PT. Bierca H ierdaya Pierkasa  
Piengaruh Budaya iorganisasi (X3) diengan Kin ierja karyawan(Y) 

Bierdasarkan hasil statistik dapat dikietahui variabiel Budaya iorganisasi (X3) miemiliki 
tingkat hubungan s iebiesar 0,705 atau kuat tierhadap Kinierja karyawan (Y) diengan kiontribusi 
piengaruh siebiesar 0,497 atau 49,7%, hal ini mienunjukkan bahwa piengaruh Budaya iorganisasi 
yang tinggi akan mieningkatkan kinierja karyawan. P iengujian hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel 
atau (7,236 > 1,675) Hio ditiolak H3 ditierima hal tiers iebut dipierkuat diengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 mienyatakan tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara 
P iengaruh Budaya iorganisasi tierhadap kinierja karyawan, dapat ditierima. 
Piengaruh Miotivasi k ierja (X1), Kiepiemimpinan Kharismatik (X2), dan Budaya iorganisasi 
(X3) tierhadap Kin ierja karyawan(Y) 

Bierdasarkan hasil pienielitian, mienunjukkan bahwa piengaruh M iotivasi kierja (X1), 
K iepiemimpinan Kharismatik (X2), dan Budaya iorganisasi (X3) bierpiengaruh piositif tierhadap 
Kinierja karyawan diengan piersamaan riegriesi Y = -2,908 + 1,934X1 + 0,499X2 + -0,642X3. Hasil 
analisis riegriesi liniier bierganda. Tingkat hubungan antara variab iel P iengaruh Miotivasi kierja, 
K iepiemimpinan Kharismatik, Budaya iorganisasi tierhadap Kinierja karyawan siebiesar 0,799 atau 
kuat diengan kiontribusi piengaruh siebiesar 63,9% s iedangkan sisanya s iebiesar 36,1% dipiengaruhi 
faktior lain. dipieriolieh nilai Fhitung > Ftabiel atau (30,083 > 2,55) artinya H io ditiolak H4 ditierima hal 
ini juga dipierkuat diengan nilai pr iobability signifikansi s iebiesar 0,000 < 0,05. Diengan diemikian 
hipiotiesis kielima yang mienyatakan bahwa tierdapat piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara 
simultan antara variabiel M iotivasi kierja, K iepiemimpinan Kharismatik, dan Budaya iorganisasi 
tierhadap Kinierja karyawan, dapat ditierima. Hal ini s iejalan diengan pienielitian tiedahulu 
s iebielumnya dilakukan iolieh Riska Wulandari, Rian Rahmat, Hammam Zaki Univiersitas 
Muhammadiyah Riau Priosiding Sieminar Nasiional iEkioniomi Bisnis & Akuntansi P iengaruh 
Disiplin K ierja, M iotivasi K ierja, Dan Gaya Kiepiemimpinan Kharismatik Tierhadap Kinierja 
P iegawai Dinas PUPRKPP Priovinsi Riau 
 
KESIMPULAN 

 Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilakukan miengienai P iengaruh M iotivasi kierja, 
K iepiemimpinan Kharismatik, Budaya iorganisasi tierhadap Kinierja karyawanpada PT. Nuraini 
Gliobal Indio Asia, Durien Sawit Jakarta Timur, dapat dipieriolieh kiesimpulan s iebagai bierikut: 

1. Tierdapat piengaruh M iotivasi kierja tierhadap Kinierja Karyawan pada PT. Nuraini Gliobal Indio 
Asia, Durien Sawit Jakarta Timur, piengujian hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel atau (7,503 > 
1,675) pada signifikaan 5% artinya H i01 ditiolak Ha1 ditierima hal tiers iebut dipierkuat diengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, untuk itu hip iotiesis piertama yang mienyatakan tierdapat 
piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara Piengaruh M iotivasi kierja tierhadap 
kinierja karyawan, dapat ditierima 

2. Tierdapat piengaruh K iepiemimpinan Kharismatik tierhadap Kinierja Karyawan pada PT. 
Nuraini Gliobal Indio Asia, piengujian hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel atau (4,218 > 1,675) 
pada signifikaan 5% artinya H i02 ditiolak Ha2 ditierima hal tiersiebut dipierkuat diengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, untuk itu hip iotiesis kiedua yang mienyatakan tierdapat piengaruh 
yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara Piengaruh K iepiemimpinan Kharismatik 
tierhadap kinierja karyawan, dapat ditierima. 
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3. Tierdapat piengaruh Budaya iOraganisasi tierhadap Kinierja Karyawan pada PT. Nuraini 
Gliobal Indio Asia, piengujian hipiotiesis dipieriolieh thitung > ttabiel atau (7,236 > 1,675) pada 
signifikaan 5% artinya H i03 ditiolak Ha3 ditierima hal tiers iebut dipierkuat diengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, untuk itu hipiotiesis kietiga yang mienyatakan tierdapat piengaruh 
yang piositif dan signifikan s iecara parsial antara Piengaruh Budaya iorganisasi tierhadap 
kinierja karyawan, dapat ditierima. 

4. Tierdapat piengaruh M iotivasi kierja, K iepiemimpinan Kharismatik, dan Budaya tierhadap 
Kinierja karyawan dipieriolieh nilai Fhitung > Ftabiel atau (30,083 > 2,55) pada signifikaan 5% 
artinya H i04 ditiolak Ha4 ditierima hal ini juga dipierkuat diengan nilai pr iobability signifikansi 
s iebiesar 0,000 < 0,05. D iengan diemikian hipiotiesis kieiempat yang mienyatakan bahwa tierdapat 
piengaruh yang piositif dan signifikan s iecara simultan antara variabiel M iotivasi kierja, 
K iepiemimpinan Kharismatik, dan Budaya iorganisasi tierhadap Kinierja karyawan, dapat 
ditierima 
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